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PENDAHULUAN

Perkembangan transaksi digital membuat konsumen semakin mudah
mendapatkan barang yang di inginkan atau di butuhkan tanpa menuju pusat
perbelanjaan, pasar, maupun toko itu sendiri secara langsung. Beberapa industri
ritel melakukan efisiensi dari toko fisik kini telah masuk ke toko online. Para
konsumen yang dulunya membeli barang secara offline kini dimanjakan dengan
kemudahan berbelanja online dengan adanya e-commerce. Perubahan gaya hidup
di masyarakat memunculkan inisiatif baru dalam bagian produk dan layanan fintech
(Putri & Iriani, 2020). E-commerce hadir untuk memenuhi kebutuhan produk bagi
konsumen. E-Commerce saat ini merupakan platform paling sering digunakan
untuk bertransaksi, hal ini terjadi karena kemudahan dan efisiensi yang
ditawarkannya dalam bertransaksi.

Salah satu faktor pendukung perkembangan e-commerce adalah tersedianya
berbagai macam layanan keuangan untuk memfasilitasi pembayaran pada transaksi
e-commerce agar lebih mudah. Perkembangan sistem pembayaran ini dapat diamati
dari yang awalnya dilakukan pembayaran secara tunai, saat ini dapat dilakukan
dengan pembayaran digital. Salah satu metode pembayaran digital yaitu adanya
fitur Paylater. Paylater merupakan metode pembayaran yang menawarkan angsuran
tanpa perlu menggunakan kartu kredit (Parameswari & Ginny, 2022).

Berbagai perusahaan aplikasi sedang gencar — gencarnya mempromosikan
kemudahan dan manfaat untuk menggunakan layanan paylater yang dapat dipakali
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untuk banyak jenis transaksi seperti travelling, transportasi hari-hari, pembelian
makanan, dan produk lainnya. Jika masyarakat memiliki pemahaman yang baik
terhadap layanan paylater maka pengguna akan terhindar dari utang yang melilit,
karena apabila layanan paylater digunakan dengan bijak oleh masyarakat maka hal
ini bisa membantu dalam meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia (Setiawan,
2019).

Menurut hasil survey DSInnovate (DailySocial.id) Fintech Report tahun
2020, Paylater merupakan salah satu dari tiga produk fintech terpopuler di
Indonesia dan kemungkinan akan semakin populer seiring berjalannya waktu. Pada
kemajuan teknologi yang semakin pesat e-commerce mulai mengembangkan fungsi
bayar kemudian dalam hal ini, Shopee adalah salah satu situs e-commerce terbesar
di ASEAN. Menurut data Firma riset pasar global ispsos, hingga akhir tahun 2021,
terdapat 33,27 juta pengunjung aktif harian di shopee, dengan 41 persen transaksi
tersebut terjadi dalam tiga bulan sebelumnya (Rochman, 2022).

Tabel 1.
PRBANDINGAN LAYANAN PAYLATER

Pembanding  GoPaylater ovoO Shopee Traveloka
Paylater Paylater Paylater
Syarat Mengupgrad Terpilih Minimal 3x  Pengguna aktif
penggunaan e aplikasi Belanja
Gojek
Saldo Limit  Rp500.000,- Rp1.000.000, Rp450.000- Rp3.000.000,--
Awal - Rp1.800.000, Rp50.000.000,
Tanggal Sebelum Sebelum Sebelum Sebelum
Pengembalian tanggal 1 tanggal 1 tanggal 5 tanggal 1
pelunasan, 3
bulan sampai
24 bulan atau
2 tahun.
Bunga 0-12% /per 0-2,90% / 1% / per 2% perbulan
Pinjaman bulan per bulan bulan
Resiko Denda  Rp2000,- / 0,1% / per 5% / per 5% / dari total
Keterlambata per hari hari dari total bulan dari tagihan
n sisa tagihan  total tagihan
Cara Gojek, Go- Tokopedia Shopee Traveloka
mengaktifkan ride, Go-car,
Go-Bills,
Go-tix dan
Go-Shop
Penggunaan Belanja Belanja Belanja Belanja
Fasilitas Melalui melalui melalui Melalui
aplikasi marketplace ~ marketplace aplikasi
Gojek,, Go- Tokopedia Shopee Traveloka
tix, dan Go-
shop



Nikmah A, & Iriani S S.. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(16), 8-21

Sumber: gajigesa.com(2022);Shopee.id(2018); Ovoint.com(2018), data diolah

Tabel 1 menunjukkan perbandingan layanan dari Paylater yang paling
banyak digunakan, dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa Shopee PayL ater lebih
mudah diaplikasikan dari sisi cara mengaktifkan, jumlah limit pinjaman yang
diberikan lebih banyak dan jangka waktu pinjaman yang diberikan lebih lama.
Semakin mudah diaplikasikan maka akan semakin banyak user yang memilih untuk
menggunakan shopee paylater dibandingkan dengan paylater jenis lain. Hal ini di
khawatirkan penggunaan paylater dapat memberikan pengaruh pada perilaku
impulse buying karena konsumen merasakan kemudahan serta manfaat dari
teknologi tersebut dalam bertransaksi online (Sari, 2021).

Impulse buying merupakan salah satu elemen penting dalam e-commerce.
Kini telah mencapai kurang lebih 50% dari total pengeluaran konsumen yang turut
dipengaruhi oleh teknologi yang memberikan peluang tak terbatas melalui opsi
pembelian yang cepat dan kemudahan sehingga menciptakan pelanggan untuk
melakukan impulse buying. Seiring dengan kemajuan teknologi, semakin banyak
masyarakat yang mengandalkan teknologi finansial dalam melakukan transaksi
online. Selain itu, tren jual-beli online juga sangat meningkat sehingga masyarakat
mulai menyadari bahwa teknologi finansial dapat mendukung dan memudahkan
kebutuhan pembayaran maupun pembelian secara online.

Lee (2018) mengungkapkan bahwa komponen model penerimaan TAM,
menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan teknologi informasi dipengaruhi
oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) dapat
digunakan untuk memprediksi perilaku impulse buying pada pengguna e-
commerce . TAM berfokus pada sikap terhadap pemakai teknologi informasi, di
mana pemakai mengembangkannya berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan
dalam pemakaian teknologi informasi.

Berdasarkan informasi diatas, transformasi digital membuat perilaku
konsumen terhadap berbelanja berubah. Berbelanja online lebih diminati karena
kemudahan saat berbelanja dan dapat mengefiensi tenaga serta waktu, Kemudahan
dalam pembayaran dan manfaat yang dirasakan juga menjadi alasan mengapa tren
belanja berubah menjadi online. Shopee Paylater adalah salah satu paylater yang
paling banyak digunakan oleh konsumen. Dari penelitian sebelumnya, fitur paylater
memiliki pengaruh terhadap perilaku impulse buying konsumen namun penelitian
tersebut dilakukan pada seluruh platform yang menyediakan fitur paylater. Menurut
riset iPrice, Shopee menjadi e-commerce yang paling merajai di negara Asia
Tenggara. Dikarenakan Shopee e-commerce merupakan salah satu e-commerce
terbesar di ASEAN dan Shopee Paylater merupakan fitur paylater yang paling
banyak digunakan di Indonesia maka penulis membuat Shopee Paylater sebagai
objek penelitian ini dan untuk mengetahui apakah terdapat indikasi perilaku
impulse buying jika menggunakan Shopee Paylater Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Kemudahan Dan Manfaat
Penggunaan Shopee Paylater Terhadap Perilaku Impulse Buying”

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kemudahan

Berdasarkan Teori Technology Acceptance Model (TAM) Kemudahan
adalah ukuran dimana seseorang mempercayai bahwa teknologi tersebut dapat
dengan mudah dipahami dan digunakan (Davis, 1989). Teori TAM menjelaskan
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suatu sistem informasi yang mencakup bagaimana pengguna menerima dan
menggunakan teknologi (Iriani & Andjarwati, 2020). Kemudahan penggunaan
teknologi digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan menggunakan
sistem, suatu pekerjaan dapat dilakukan lebih efisien. jika seseorang merasa mudah
dalam menggunakan sistem tersebut maka usaha yang dikeluarkan untuk
mengerjakan sesuatu akan berkurang (David, 2011). Semakin mudah suatu sistem
untuk dioperasikan/ digunakan maka akan semakin meningkat intensitas
penggunaan pada sistem tersebut. Pada penelitian saat ini mengacu pada sejauh
mana pengguna merasa mudah dalam menggunakan Shopee Paylater.
Manfaat

Manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
teknologi akan meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan pekerjaan
(Davis, 1989). Jika seseorang menyadari keuntungan potensial dari suatu teknologi,
mereka lebih mungkin untuk menggunakannya. Pada penelitian ini, persepsi
kemanfaatan ini mengacu kepada sejauh mana pengguna percaya teknologi Shopee
Paylater memiliki manfaat dalam transaksi online.
Impulse Buying

Kecenderungan pelanggan untuk melakukan pembelian barang secara
impulsif dikenal sebagai impulse buying (Rook & Fisher, 1995). Selain itu
pembelian impulsive seperti yang didefinisikan Baumeister (2002), adalah
kebutuhan mendadak untuk membeli sesuatu, pembelian ini tidak direncanakan
atau tidak ada tujuan awal untuk membeli. pelanggan akan membeli barang
berdasarkan dorongan tanpa memperhitungkan efek jangka panjang transaksi.
Ketika seseorang terlibat dalam pembelian impulsif, mereka memiliki dorongan
tiba-tiba untuk membeli sesuatu, walaupun itu tidak berguna dan tidak diperlukan.
Impulsivitas pembelian sebenarnya adalah perilaku yang terjadi ketika seseorang
memiliki kebutuhan mendadak untuk membeli sesuatu tanpa terlebih dahulu
membuat rencana. Perilaku ini dapat disebabkan oleh faktor yang berasal dari
internal orang tersebut atau eksternal (MH & Harmon, 2017).

Menurut Rook & Fisher (1995) impulse buying memiliki beberapa
karakteristik, yaitu sebagai berikut:

1.Spontanitas
muncul dorongan pada diri konsumen untuk membeli sekarang, tidak direncanakan,
dan muncul sebagai respon terhadap stimulus visual ketika berada di tempat
penjualan.

2. Kekuatan, kompulsi, dan intensitas
kecenderungan untuk segera memutuskan tanpa memikirkan faktor-faktor lain.

3. kegairahan dan stimulasi
desakan untuk membelidisertai dengan emosi yang dicirikan dengan munculnya
kegairahan.

4. ketidakpedulian akan dampak dan akibat
hal ini disebabkan oleh perasaan mendesak untuk membeli barang tersebut,
membuat seseorang mengabaikan kemungkinan yang akan terjadi.
Pengaruh antar Variabel

Menurut (Davis, 1989), persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan
sebagai memiliki keyakinan terhadap kemudahan penggunaan (ease of use).
Frekuensi penggunaan dan interaksi pengguna dengan sistem juga dapat
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menunjukkan tingkat kemudahan menggunakan suatu sistem. Sistem kemudahan
(ease of use) yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa suatu sistem tersebut
lebih dikenal, lebih mudah digunakan, dan lebih mudah pengoperasiannya oleh
pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh Rossa & Ashfath (2022) tentang
pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan, risiko dan keamanan
terhadap impulse buying pengguna Spaylater (Shopee Paylater) di Jadetabek
menunjukkan kemudahan menjadi variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
perilaku impulse buying. selain itu menurut penelitian Parameswari & Ginny
(2022) kemudahan metode paylater berpengaruh terhadap perilaku impulse buying.
H1: Kemudahan berpengaruh terhadap perilaku impulse buying menggunakan
Shopee paylater.

Persepsi manfaat, menurut Sari (2021),adalah sejauh mana seseorang berpikir
menggunakan teknologi akan bermanfaat untuk meningkatkan kinerja dalam
menyelesaikan suatu tugas. Ini dapat diartikan bahwa penilaian subjektif seseorang
tentang keuntungan menggunakan layanan adalah kesan mereka tentang manfaat.
Seseorang akan menggunakan suatu teknologi apabila suatu teknologi tersebut
dapat memberikan manfaat kepada mereka. Jika seseorang merasa percaya bahwa
suatu teknologi tersebut berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika
menurutnya teknologi tersebut kurang berguna maka ia tidak akan
menggunakannya. Ketika seseorang semakin meyakini bahwa teknologi tersebut
dapat meningkatkan kinerjanya, maka minat seseorang tersebut untuk
menggunakan teknologi juga akan semakin meningkat (Arif, 2008). Keinginan
untuk memanfaatkan teknologi semakin meningkat karena manfaat yang di
dapatkan dari penggunaan teknologi tersebut. Hal tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa manfaat berpengaruh
signifikan terhadap perilaku impulse buying.

H1: Manfaat berpengaruh terhadap perilaku impulse buying menggunakan Shopee
paylater.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan variabel penelitian Kemudahan Penggunaan (X1), Manfaat (X2),
yang akan menjadi variabel bebas (independent variable), sedangkan untuk variabel
terikat (dependent variable) yaitu perilaku Impulse Buying (Y) pada pengguna
Shopee paylater. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah
responden 220 orang pengguna Shopee Paylater yang diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive sampling yang termasuk kedalam metode non-
probability sampling dengan syarat yaitu responden adalah pengguna Shopee
paylater minimal berusia 18 tahun. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang
diperoleh dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan menggunakan sumber data
primer yaitu tanggapan responden yang diperoleh melalui angket atau kuesioner
dengan skala likert 1-5. Selain itu, metode pengumpulan data yang juga digunakan
untuk mendapatkan data yang diperlukan adalah studi kepustakaan. Dalam
penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen data dan uji asumsi klasik.
Apabila data telah lulus uji instrumen dan asumsi klasik, selanjutnya untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dalam
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penelitian ini, digunakan teknik analisis linear berganda dan pengujian hipotesis (t-
test dan R2 ). Data diolah menggunakan alat bantu software SPSS versi 25, hal ini
dikarenakan setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini diukur melalui
indikator pernyataan yang terdapat pada kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Jumlah responden yang mengisi kuisioner penelitian sebanyak 220.
Responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 122 (55,5%). Dilihat dari
usia responden didominasi oleh responden dengan usia 24-29 tahun (53,6 %). Jika
dilihat dari jenis pekerjaan, mayoritas responden sebagai siswa/mahasiswa 75
(34,1%). Responden dengan pendapatan perbulan Rpl1.500.000-2.500.000
mendominasi dalam penelitian ini dengan jumlah 59 responden atau setara dengan
26,8%.
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji instrumen data dilakukan karena setiap variabel dalam penelitian ini
diukur melalui pernyataan dalam suatu instrumen (kuesioner).Hasil uji validitas dan
reliabilitas dilakukan pada 30 responden. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh
butir pernyataan dinyatakan valid karena r hitung dari variabel kemudahan, manfaat
dan perilaku impulse buying menghasilkan nilai r hitung lebih dari 0,3, sehingga
seluruh butir pernyataan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Hasil
uji reliabilitas membuktikan bahwa seluruh item pernyataan dari keseluruhan
variabel memiliki nilai cronbachs alpha lebih besar dari 0,70, sehingga diartikan
pernyataan yang dibuat dalam instrumen bersifat reliabel dan dapat dilanjutkan
sebagai alat ukur.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji grafik normal
probability plot dan uji one-sample kolmogorov smirnov.

a. Tesl distribution is Normal.
Sumber : Output 5PSS 25

e

Expected Cum Prob

as s Regression Standardized Residual
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Gambar 2. Hasil Uji Sumber: Output SPSS v.25
Normalitas (P-Plot) Normalitas (Histogram)
Sumber: Output SPSS Sumber: Output SPSS
v.25 v.25

Dapat dilihat pada grafik p-plot bahwa titik — titik menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Tidak ada data yang menyebar jauh
dari sebaran data. Maka, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
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berdistribusi normal sehingga dapat dikatakan model regresi yang digunakan layak.
Untuk menegaskan hasil uji normalitas melalui grafik p-plot dan histogram, dapat
dilakukan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan tabel 1 di atas bahwa
nilai Exact. Sig dari hasil uji One-Sample Kolmogorov Smirnov Test sebesar 0,200.
Maka, nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas
Tabel 2 . Hasil Uji Mmultikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Kemudahan .719 1.390

Manfaat 719 1.390

Sumber : Output SPSS 25

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel Kemudahan (X1)
dan variabel Manfaat (X2) memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada data yang diuji dalam
penelitian ini.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan scatter-plot. Berdasarkan gambar 3 di bawah ini dapat terlihat bahwa
titik — titik pada grafik tidak membentuk pola, titik — titik menyebar secara acak dan
berada di atas serta di bawah angka O pada sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan melalui hasil Scatter-Plot, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Impulse Buying

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS v.25
Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah memperoleh hasil uji asumsi klasik yang sesuai maka selanjutnya
dilakukan uji regresi linier berganda. Uji regresi linier berganda menggunakan
SPSS 25 for windows memperoleh hasil yang dapat dilihat di tabel 3.

Model Unstandardized Coefficient Sig.

B t
Konstanta 5,486 1,434 153
Kemudahan 203 2,376 ,000
Manfaat .869 14,457 ,000

Sumber : Output SPSS 25
Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa nilai koefisien regresi untuk
variabel Persepsi Kemudahan (X1) adalah 0,203, untuk variabel manfaat (X2)
adalah 0,869, dan untuk nilai konstanta sebesar 5,486. Maka dari hasil uji tersebut
diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =5,486 + 0,203X1 + 0,869X2
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Analisis hasil uji analisis linear berganda dapat dinyatakan sebagai berikut:

a. Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai konstanta sebesar
5,486. Pada hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian ini nilai konstanta
sebesar 5,486 yang artinya besaran satuan Perilaku Impulse Buying pengguna
SPaylater (Y) adalah 5,486 tanpa adanya pengaruh variabel lainnya.

b. Variabel Kemudahan (X1) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar
0,203. Nilai koefisien positif memiliki arti bahwa terdapat pengaruh antara Persepsi
Kemudahan Penggunaan dan Perilaku Impulse Buying pengguna Shopee Paylater.
Hal ini menunjukkan apabila Persepsi Kemudahan mengalami kenaikan sebesar
satu satuan maka Perilaku Impulse Buying pengguna Shopee Paylater akan
meningkat sebesar 0,203 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya
dianggap konstan atau tetap.

c. Variabel Manfaat (X2) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar
0,869. Nilai koefisien positif memiliki arti bahwa terdapat pengaruh antara Persepsi
manfaat penggunaan dan Perilaku Impulse Buying pengguna Shopee Paylater. Hal
ini menunjukkan apabila manfaat penggunaan mengalami kenaikan sebesar satu
satuan maka perilaku Impulse Buying pengguna Shopee Paylater akan meningkat
sebesar 0,869 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan
atau tetap.

Uji t (parsial)

Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan bahwa hasil uji t diperoleh nilai t
hitung variabel kemudahan (X1) adalah sebesar 2,376 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%, sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Oleh karena itu, pada penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh
positif antara kemudahan terhadap perilaku Impulse Buying menggunakan Shopee
Paylater. Selanjutnya untuk untuk variabel Manfaat (X2) memperoleh nilai t-hitung
sebesar 14.457 dan didukung dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 atau 5%, maka Ho ditolak dan Hy diterima. Sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh positif antara manfaat terhadap terhadap perilaku Impulse
Buying menggunakan Shopee Paylater . Berdasarkan hasil tersebut nilai t-hitung
variabel manfaat lebih besar dibandingkan varibel kemudahan, maka dapat
dikatakan konsumen tertarik menggunakan layanan pinjaman Shopee Paylater
karena mendapatkan berbagai manfaat dari pinjaman Shopee Ppaylater meskipun
belum memiliki biaya yang cukup untuk berbelanja.

Uji Kelayakan Model

Dari hasil uji kelayakan model memperoleh nilai Adjusted R Square
penelitian ini sebesar 0,613 = 61,3%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemudahan (X1) dan manfaat (X2) terhadap variabel terikat Impulse Buying
menggunakan Shopee PaylLater sebesar 0,613 atau 61,3%. Sedangkan sisanya
38,7%, menunjukkan sebesar 38,7% penelitian ini dipengaruhi oleh variabel selain
kemudahan dan manfaat.

Pengaruh Kemudahan terhadap perilaku Impulse Buying

Seiring berjalannya waktu, tren berbelanja online bukan lagi suatu kegiatan
yang sulit untuk dilakukan karena sudah menjadi sebuah kebutuhan bagi
masyarakat, terlebih saat ini semakin banyak orang mengakses e — commerce untuk
mendapatkan barang yang dibutuhkan.
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Berdasarkan jawaban responden dalam penelitian ini untuk variabel
kemudahan, hasil penelitian ini menunjukkan variabel kemudahan berpengaruh
secara signifikan menjadikan variabel kemudahan sebagai variabel yang
memberikan pengaruh terhadap perilaku impulse buying, karena semakin mudah
suatu sistem maka semakin banyak konsumen yang menggunakan fitur Shopee
Paylater. Penelitian ini selaras dengan konstruk teori TAM (Technology Acceptance
Model) oleh Davis et al.(1989), dalam TAM menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi
diterimanya suatu teknologi informasi oleh pengguna.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitinjak
(2019),Romadloniyah & Prayitno (2018), dan Hendra & lIskandar (2016) yang
menyatakan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh yang positif terhadap
penggunaan metode pembayaran Shopee Paylater. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan saat ini dikarenakan pada saat ini konsumen mulai merasa percaya dan
memahami bagaimana sistem paylater dan kebermanfaatan yang diberikan pada
paylater ini dengan pengaplikasian yang sangat mudah serta dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja sehingga mereka dapat mendapatkan barang yang
mereka inginkan / butuhkan terlebih dahulu dengan membayar di kemudian hari.
Selain itu, sama seperti karakteristik pada digital banking bahwa layanan keuangan
saat ini lebih mengedepankan self service untuk nasabahnya sehingga nasabah
dapat memperoleh informasi, registrasi, pembukaan akun, transaksi dan penutupan
akun secara mandiri tanpa melibatkan petugas bank. Oleh karena itu, kemudahan
penggunaan pada fitur paylater memberikan efisiensi waktu dan mengurangi
hambatan dalam melakukan transaksi menggunakan Shopee Paylater sehingga
konsumen cenderung melakukan pembelian secara spontanitas tanpa melihat
kebutuhan dan kesanggupan membayar tagihannya. Fitur yang dapat dengan mudah
dipahami penggunaannya membuat konsumen merasa senang menggunakan fitur
Shopee Paylater.

Kemudahan dalam penelitian ini diukur menggunakan 5 indikator yaitu
sistem yang jelas dan dapat dipahami (Clear and Understandable), mudah untuk
dipelajari (easy to learn). Dapat di kontrol (controllable), fleksibel (flexible) dan
mudah di gunakan (easy to use).

Apabila dikaitkan dengan karakteristik responden, maka responden yang
paling dominan adalah perempuan dengan rentang usia 24-29 tahun, sebagai
siswa/mahasiswa dengan rata — rata penghasil Rp1.500.000 — Rp2.500.000
/perbulan. Sebagian besar pengunjung e-commerce adalah perempuan dikarenakan
perempuan lebih menyukai aktivitas berbelanja dibandingkan dengan laki — laki
termasuk pengunjung e-commerce Shopee dan pengguna Shopee Paylater di
dominasi oleh pengguna perempuan. dengan rentang usia 24-29 tahun dimana usia
ini merupakan usia produktif yang lebih mudah mngaplikasikan teknologi serta
memiliki berbagai macam kebutuhan sehingga mempengaruhi perilaku Impulse
Buying menggunakan Shopee Paylater. Responden di dominasi oleh
siswa/mahasiswa dimana sebagian besar belum memiliki pendapatan yang stabil
atau dalam tahap baru memasuki dunia kerja sehingga dalam hal ini memungkinkan
sekali untuk menggunakan Shoppe Paylater sebagai alternative pembayaran untuk
berbelanja.
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Berdasarkan jawaban responden dalam penelitian ini, responden lebih
banyak memilih sangat setuju pada indikator sistem mudah di gunakan yakni
“Sistem pendaftaran Shopee Paylater mudah untuk dipelajari” dengan nilai 4,15
dapat diartikan bahwa responden setuju bahwa sistem pendaftaran shopee paylater
mudah sehingga banyak pengguna yang dapat menggunakan Shopee Paylater untuk
membeli barang yang di inginkannya.

Pengaruh Manfaat terhadap perilaku Impulse Buying

Tren belanja online banyak dilakukan oleh masyarakat selain mudah juga
banyak manfaat yang di dapatkan seperti tidak perlu keluar rumah, mendapatkan
voucher belanja, dan dapat menggunakan fitur pinjaman online salah satu nya
seperti Shopee Paylater.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel manfaat berpengaruh
signifikan terhadap perilaku impulse buying, karena semakin banyak manfaat yang
didapatkan maka akan semakin banyak pengguna yang menggunakan fitur Shopee
Paylater. Hasil penelitian ini sesuai dengan konstruk teori TAM (Technology
Acceptance Model) oleh Davis et al.(1989), dalam TAM dijelaskan bahwa manfaat
suatu teknologi juga mempengaruhi diterimanya sebuah teknologi oleh pengguna.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021), Pratama
& Suputra (2019), dan Sitinjak (2019) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap perilaku impulse buying. Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan saat ini konsumen mulai merasa percaya dan memahami
kebermanfaatan yang diberikan oleh fitur Shopee Paylater, manfaat Shopee
Paylater diantaranya dapat dijadikan sebagai alternatif untuk membeli kebutuhan
yang mendesak, meningkatkan produktifitas karena dapat memenuhi kebutuhan
saat ini dengan sistem beli sekarang bayar nanti. Oleh karena itu, manfaat
penggunaan fitur paylater mengurangi hambatan dalam bertransaksi menggunaka
Shopee Paylater sehingga konsumen cenderung melakukan lebih banyak pembelian
tanpa memperhatikan kebutuhanny dan memilih kecendrungan berbelanja tanpa
harus mengeluarkan dana di awal.

Manfaat dalam penelitian ini diukur menggunakan 4 indikator yaitu
meningkatkan kinerja individu (job performance), meningkatkan produktifitas
(productivity), efektif (effectiveness) dan sistem bermanfaat bagi individy (useful).

Apabila dikaitkan dengan karakteristik responden, maka responden yang
paling dominan adalah perempuan dengan rentang usia 24-29 tahun, sebagai
siswa/mahasiswa dengan rata — rata penghasil Rp1.500.000 — Rp2.500.000
/perbulan. Sebagian besar pengunjung e-commerce adalah perempuan dikarenakan
perempuan lebih menyukai aktivitas berbelanja dibandingkan dengan laki — laki
termasuk pengunjung e-commerce Shopee dan pengguna Shopee Paylater di
dominasi oleh pengguna perempuan. dengan rentang usia 24-29 tahun dimana usia
ini merupakan usia produktif yang cenderung mengikuti perkembangan teknologi
sehingga dapat merasakan manfaat dari teknologi yang digunakannya, selain itu
juga memiliki berbagai macam kebutuhan sehingga mempengaruhi perilaku
Impulse Buying dengan menggunakan Shopee Paylater. Responden di dominasi
oleh siswa/mahasiswa dimana sebagian besar belum memiliki pendapatan yang
stabil atau dalam tahap baru memasuki dunia kerja sehingga dalam hal ini
memungkinkan sekali untuk menggunakan Shoppe Paylater sebagai alternative
pembayaran untuk berbelanja.
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Berdasarkan jawaban responden dalam penelitian ini, responden lebih
banyak memilih sangat setuju pada indikator bermanfaat bagi individu (useful)
yakni “berkesempatan mendapatkan voucher belanja menggunakan Shopee
Paylater’dengan nilai 4,46 dapat diartikan bahwa responden sangat setuju bahwa
dengan Shopee Paylater konsumen berkesempatan mendapatkan voucher belanja
sehingga bisa mendapatkan potongan harga yang lebih murah dibandingkan dengan
harga asli, hal ini dapat memicu perilaku impulse buying yaitu membeli secara
spontan tanpa mempertimbangkan kegunaan barang dengan menggunakan voucher
belanja shopee bafi pengguna Shopee Paylater.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Terdapat
pengaruh positif variabel kemudahan terhadap perilaku Impulse Buying
menggunakan Shopee Paylater. Terdapat pengaruh positif antara variabel manfaat
terhadap perilaku Impulse Buying menggunakan Shopee Paylater. Variabel manfaat
lebih dominan dibandingkan variabel kemudahan dalam mempengaruhi perilaku
Impulse Buying menggunakan Shopee Paylater. Hal ini dapat dapat di jadikan
pertimbangan strategi bisnis oleh para pelaku bisnis karena semakin banyak
pengguna yang merasakan manfaat dari penggunaan Shopee Paylater maka pasar
akan semakin meluas.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dimana hanya berfokus pada
platform Shopee Payltaer, sehingga saran untuk penelitiaan selanjutnya bisa
difokuskan pada aplikasi lain yang menawawrkan layanan paylater seperti GoPay
PayLater dan OVO PayLater dan aplikasi Paylater selainnya, agar dapat
mengetahui  perilaku konsumen saat melakukan transaksi online secara
keseluruhan.

Metode penyebaran kuisoner pada penelitian ini dilakukan secara online
sehingga peneliti tidak dapat melihat reaksi dan keseriusan responden ketika
memberikan informasi melalui isian kuisoner. Saran untuk penelitian selanjutnya
penyebaran angket dapat dilakukan secara offline agar mendapatkan data yang
lebih akurat.Selanjutnya focus penelitian saat ini berfokus pada dua variabel yaitu
kemudahan dan manfaat, untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus pada variabel
selainnya seprti pendapatan, resiko, kepercayaan dan lain sebagainya.
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